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RINGAKSAN 

 

Rancang Bangun Mesin Pengayak Benih Jagung Mekanisme Getar. Dimas 

Ardi Oktamaga, NIM 121710201108; 26 halaman; Jurusan Teknik Pertanian, 

Fakultas Teknologi Pertanian, Universitas Jember. 

Jagung adalah komoditi penting bagi perekonomian masyarakat Indonesia. 

Kebutuhan jagung di Indonesia setiap tahun cukup besar sebagai bahan pangan 

dan industri pakan ternak. Pada tahun 2015 produksi jagung nasional  mencapai 

19,61 juta ton, dan mengalami peningkatan sebesar 3,17% atau lebih tinggi 0,16 

juta ton. Pada tahun 2016, Kementerian Pertanian Republik Indonesia 

memproyeksi produksi jagung naik menjadi 24 juta ton. Dengan meningkatnya 

produksi jagung perlu adanya inovasi baru dalam proses pengolahan jagung karna 

mayoritas para petani di desa kebanyakan melakukan proses pengolahan dengan 

cara manual. Dalam proses produksi benih jagung, hal yang sangat penting adalah 

tetap menjaga kualitas benih jagung, salah satunya dengan cara  mengukur 

kualitas benih yang di produksi, dan salah satu teknik produksi benih jagung 

untuk mempertahankan kualitas benih jagung adalah dengan cara proses sortasi.  

Berdasarkan survey yang sudah dilakukan di Desa Sukorejo Kecamatan 

Bangsalsari Kabupaten Jember, para petani disini proses pengolahan benih jagung 

masih secara manual dengan menggunakan tangan untuk memisahkan kotoran 

dari jagung. Dari sinilah muncul ide baaru untuk membuat alat mesin pangayak 

benih jagung dimana alat ini dapat mempermudah proses sortasi jagung, menjaga 

kualitas benih jagung, dan tentunya mempercepat produksi benih jagung. 
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SUMMARY 

 

Design of Sieve Machine Type Vibrate at Seeds Corn, Dimas Ardi Oktamaga, 

NIM 121710201108; 26 pages; Department of Agricultural Engineering, Faculty 

of Agricultural Technology; Jember University.  

Corn is an important commodity for the economy of the Indonesian 
people. The need for corn in Indonesia every year is quite large as food 
and animal feed industry. In 2015 National corn production reached 19.61 
million tons, and increased by 3.17% or higher by 0.16 million tons. In 
2016, the Ministry of Agriculture of the Republic of Indonesia projected 
corn production rose to 24 million tons. With the increase in corn 
production there needs to be new innovations in the processing of corn 
because the majority of farmers in the village mostly do the processing 
manually. In the process of corn seed production, the most important thing 
is to maintain the quality of corn seeds, one of which is by measuring the 
quality of seeds produced, and one of the techniques of corn seed 
production to maintain the quality of corn seeds is by sorting. Based on a 
survey conducted in Sukorejo Village, Bangsalsari Subdistrict, Jember 
district the farmers in here are still manually processing corn seeds using 
their hands to separate dirt from corn. From here came the idea of making 
corn seed sieve machine where this tool can simplify the process of 
sorting corn, maintaining the quality of corn seeds, and of course 
accelerating the production of corn seeds. 
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BAB 1.PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Jagung adalah komoditi penting bagi perekonomian masyarakat Indonesia.  

Hal ini dibuktikan dari hasil riset Kementrian Pertanian Republik Indonesia terkait 

dengan produksi jagung. Menurut hasil riset Kementrian Pertanian Republik 

Indonesia (2016), produksi jagung nasional tahun 2015 sebesar 19,61 juta ton, 

mengalami peningkatan sebesar 3,17% atau lebih tinggi 0,16 juta ton dibanding 

produksi tahun 2014 sebesar 19 juta ton. Pada tahun 2016, Kementerian Pertanian 

Republik Indonesia memproyeksi produksi jagung naik menjadi 24 juta ton atau 

diharapkan meningkat sebesar 8,8%. 

 Untuk meningkatkan produktivitas jagung dapat dilakukan menggunakan 

benih jagung hibrida untuk mengganti jagung kompsit dan jagung lokal yang 

produktivitasnya sangat rendah. Produktivitas jagung hibrida berkisar 10-13 

ton/ha lebih tinggi dibanding varietas komposit atau lokal yang hanya < 3 ton/ha 

(Pusat Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, 2014). 

 Penjagaan kualitas benih jagung dalam proses produksi sangat diperlukan 

untuk meningkatkan produktivitas jagung. Salah satu teknik yang digunakan agar 

dapat menjaga kualitas benih jagung adalah teknik sortasi 

 Bangsalsari merupakan salah satu Kecamatan di Kabupaten Jember 

dimana mayoritas petaninya memproduksi benih jagung. Mayoritas petani jagung 

melakukan pengayakan benih jagung secara manual. Teknik sortasi yang 

dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan tangan untuk memisahkan 

kotoran yang ikut pada benih jagung memisahkan benih yang yang pecah  dan 

juga menyeragamkan ukuran. Dari sini muncul ide baru untuk membuat mesin 

pengayak benih sistem getar yang fungsinya adalah memisahkan kotoran yang 

ikut dan menyeragamkan ukuran. 

 

1.2 Rumusan Masalah       

 Selama ini para petani melakukan proses sortasi benih jagung dengan cara 

manual. Dengan cara ini membutuhkan banyak tenaga kerja dan waktu yang 
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cukup lama. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas benih, karena benih jagung 

yang lama tersimpan di gudang dapat mempengaruhi kadar air benih dan mudah 

terserang hama. Berdasarkan hal tersebut, perlu adanya perancangan dan 

pembuatan alat mesin pengayak benih jagung yang fungsinya adalah 

menyeragamkan ukuran, dan memisahkan kotoran. Hal ini dapat mengurangi 

jumlah pekerja  dan waktu yang dibutuhkan dalam proses pengayakan benih.   

 

1.3 Batasan Masalah  

Ruang lingkup penelitian ini yaitu melakukan desain dan pembuatan 

mesin pengayak jagung dengan bahan baku jagung. Output yang ingin dihasilkan 

yaitu jagung yang bersih dan terpisah dari kotoran. 

 

1.4 Tujuan 

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1.  Merancang alat mesin pengayak benih jagung mekanisme getar; 

2. Menguji kinerja alat mesin pengayak benih jagung mekanisme getar dengan 

tiga perlakuan yaitu lambat, sedang, dan cepat. 

3.  Menentukan hasil terbaik berdasarkan percobaan pada kapasitas dan 

prosentase kehilangan.  

„ 

1.5 Manfaat 

 Manfaat yang ingin dicapai dari pembuatan alat mesin pengayak benih 

jagung mekanisme getar adalah: 

1.  Mengembangkan pengetahuan di bidang keteknikan pertanian. 

2. Memberikan alternatif kepada pengusaha jagung untuk mempermudah proses 

sortasi benih jagung. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Botani Tanaman Jagung.      

 Jagung merupakan tanaman semusim. Satu siklus hidupnya diselesaikan 

dalam 80-150 hari. Paruh pertama dari siklus merupakan tahap pertumbuhan 

vegetatif dan paruh kedua untuk tahap pertumbuhan generatif. Tinggi tanaman 

jagung sangat bervariasi. Meskipun tanaman jagung umumnya berketinggian 

antara 1 m sampai 3 m, ada varietas yang dapat mencapai tinggi 6 m. Tinggi 

tanaman biasa diukur dari permukaan tanah hingga ruas teratas sebelum bunga 

jantan (Warisno, 1998:18). Klasifikasi tanaman jagung adalah sebagai berikut. 
 

Kingdom : Plantae  
 

Divisi : Spermatophyta  
 

Kelas : Monokotiyledoneke 
 

Sub Kelas : Commelinidae 
 

Ordo : Poales / Graminae  
 

Famili : Graminacene 
 

Genus : Zea 
 

Spesies : Zea mays L      

  

            Tanaman jagung mempunyai batang yang tidak bercabang, batang 

memiliki tiga komponen jaringan utama, yaitu kulit (epidermis), jaringan 

pembuluh (bundles vaskuler), dan pusat batang (pith).  Berikut struktur biji jagung 

dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Struktur biji jagung 

(Subekti et al, 2004) 
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2.2 Budidaya Tanaman Jagung      

 Di Indonesia jagung dapat ditanam di dataran rendah dan dataran tinggi, 

baik di tanah sawah, tegal maupun di tanah pekarangan. Lahan yang tersedia akan 

menentukan kebijaksanaan perencanaan tanam, misalnya pola tanam, kepentingan 

penanaman, keperluan benih sesuai jarak tanamnya. Dalam budidaya jagung perlu 

adanya pembenihan. 

 

2.2.1 Pembenihan       

 Pembenihan dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu memenuhi persyaratan 

benih, penyiapan benih, dan pemindahan benih. Persyaratan benih yaitu memilih 

bibit unggul, bebas dari hama dan penyakit dan benih dapat tumbuh dengan baik. 

Penyiapan benih dilakukan dengan merendam benih ke dalam fungisida bertujuan 

agar tidak mudah terserang hama dan penyakit. Sedangkan pemindahan benih 

dilakukan setelah perendaman sudah dilakukan lalu dipindahkan ke lahan tanam 

(Warisno, 1998:34). 

 

2.3 Benih 

Benih adalah tanaman atau bagian dari tanaman yang digunakan untuk 

mengembangbiakkan dan memperbanyak tanaman tersebut. Dalam budidaya 

tanaman jagung, benih sangatlah berpengaruh penting terhadap hasil tanam. 

Untuk mendapatkan hasil tanam yang tinggi dibutuhkan benih yang berkualitas 

tinggi. Ada 3 hal penting yang berkaitan dengan kualitas benih adalah teknik 

produksi benih berkualitas, teknik mempertahankan kualitas benih yang telah 

dihasilkan, dan teknik deteksi atau mengukur kualitas benih (Arif et al., 2007:20). 

 

2.4 Proses Pengolahan Benih Jagung 

Benih adalah tanaman atau bagian dari tanaman yang digunakan untuk 

mengembangbiakkan dan memperbanyak tanaman tersebut (arif et al., 2007:20). 

Setelah jagung di panen dari lahan ada beberapa proses untuk mengolah menjadi 

benih jagung. Dalam memproduksi benih jagung ada beberapa aspek penting 

yang dalam menjaga kualitas benih yang dihasilkan seperti, pengeringan jagung 
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bertujuan untuk mengurangi kadar air pada jagung agar tidak mudah terserang 

hama penyakit. Pengeringan jagung dapat dilakukan secara alami atau buatan 

(Takdir et al., 2007: 20-29). 

 

2.5 Sortasi Benih Jagung 

Tujuan sortasi adalah untuk mengelompokkan keseragaman benih dalam 

hal ukuran, bentuk, dan faktor mutu lainnya. Sortasi dapat dilakukan secara 

manual (tradisional) dan secara mekanik. Pada proses sortasi secara manual 

memerlukan tenaga terampil dan terlatih, memerlukan jumlah pekerja yang 

banyak, dan waktu yang cukup lama. Penanganan sortasi secara mekanis 

membutuhkan bantuan alat atau mesin pengayak benih. Proses sortasi bertujuan 

untuk memisahkan benih-benih yang berukuran kecil, benih yang rusak, dan 

kotoran seperti rambut jagung, tongkol jagung, klobot jagung. Proses sortasi 

benih ini sangat berpengaruh penting untuk menjaga kualitas benih jagung itu 

sendiri (Haslizen, 2015:160-161). 

 

2.6 Pengayakan 

Pengayakan merupakan pemisahan berbagai campuran partikel padatan 

yang mempunyai berbagai ukuran bahan dengan menggunakan ayakan. Proses 

pengayakan juga digunakan sebagai alat pembersih, pemisah kotoran yang 

ukurannya berbeda dengan bahan baku. Dengan demikian pengayakan dapat 

didefinisikan sebagai suatu metode pemisahan berbagai campuran partikel padat 

sehingga didapat ukuran partikel yang seragam serta terbebas dari kotoran yang 

memiliki ukuran yang berbeda (Suharto, 1998:4-5). 

 

2.7 Jenis-Jenis Ayakan 

Ada berbagai jenis alat pengayak yang di gunakan dalam industri. Hampir 

semua industri memerlukan mesin penggerak untuk menggetarkan, mengguncang 

ataupun memutar. Berikut adalah berbagai macam alat pengayak yang pernah di 

buat : 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


6 

 

 

 

 
 

 

 

2.7.1 Ayakan stasioner dan Grizzlies 

 

Grizzlies sering digunakan untuk mengayak partikel berukuran besar, 

umumnya di atas 1 inch (biasanya hasil dari crusher). Grizzlies tersusun dari 

batangan-batangan logam yang tersusun paralel dengan jarak antar batangan 

tertentu, antara 2 sampai 8 inch. Batangan-batangan logam tersusun miring 

dengan sudut tertentu (20° sampai 50° terhadap sumbu horizontal). Untuk 

memudahkan padatan bergerak, kapasitas grizzlies mencapai 100 sampai 150 

ton/ft
2
 per 24 jam, dengan ukuran sekitar 1 in. 

 

Gambar 2.2 Ayakan Grizzlies  
Sumber: Anonim (2003) 

  
2.7.2 Ayakan girasi (gyrating screen) atau Reciprocating screens 
 

Mesin pengayak ini biasanya tersusun atas beberapa dek ayakan dengan 

berbagai ukuran. Ayakan digetarkan memutar untuk meloloskan partikel dari satu 

dek ke dek yang lain, dan memindahkannya dari tempat masuk sampai tempat 

keluarnya partikel. Sudut kemiringan ayakannya antara 16° - 30° terhadap sumbu 

horizontal.  
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Gambar 2.3 Gyrating Screen 

Sumber: Anonim (2003) 

 

2.7.3 Ayakan getar (vibrating screen) 
 

Ayakan getar biasanya digunakan untuk pengayakan dengan kapasitas 

besar. Getaran dapat dibangkitkan secara elektrik maupun mekanis. Getaran 

mekanis pada casing biasanya ditimbulkan oleh sumbu tenga yang berputar 

dengan kecepatan sangat tinggi. Biasanya tidak lebih dari 3 dek ayakan yang 

terpasang dalam casing sebuah ayakan getar. Kecepatan getar antara 1800 sampai 

3600 getaran per menit. Sudut kemiringan terhadap sumbu horizontal dapat diatur 

sesuai dengan keperluan, bervariasi antara 0° sampai 45°. Gambar di bawah ini 

adalah contoh ayakan getar tripel dek (Anonim, 2003). 

 

 

Gambar 2.4 Ayakan Getar 

Sumber: Anonim (2003) 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

  

3.1 Tempat dan Waktu Pelaksanaan Penelitian 

 Pembuatan alat dilakukan diBengkel Sinar Alam Jalan Danau Toba No. 

17A dan Laboratorium Rekayasa Alat Mesin Pertanian pada Jurusan Teknik 

Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian Universitas Jember. Pelaksanaan 

penelitian dilakukan mulai bulan September 2018 sampai November 2018. 

 

3.2 Bahan dan Alat  

Alat yang digunakan dalam proses pembuatan mesin yaitu las listrik, 

gerinda, mesin bor, kompresor. Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan 

mesin sortasi benih jagung yaitu motor bensin, ayakan mesh, plat besi, bantalan, 

poros engkol, bearing, pully, V belt, baut, thinner, dan cat. 

 

3.3 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian diawali dengan studi literatur kemudian dilanjutkan 

dengan pembuatan desain, dilanjutkan dengan perancangan alat dan pemilihan 

kompenen-komponen alat yang dibutuhkan demi memenuhi proses perancangan. 

Setelah itu dilakukan perakitan mesin kemudian setelah itu melakukan uji mesin 

apakah sudah sesuai dengan yang diharapkan. Jika sudah sesuai, maka akan 

dilakukan pengambilan data. Adapun diagram alir rancang bangun mesin sortasi 

benih jagung pada Gambar 3.1  
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Gambar 3.1 Diagram alir rancang bangun alat mesin sortasi benih jagung 

 

3.3.1 Studi Literatur 

Penelitian dimulai dari studi literatur. Studi literatur dilakukan untuk 

meninjau mengenai proses sortasi benih jagung. Studi literatur juga memberikan 

gambaran mengenai perancangan alat mesin sortasi benih jagung dan komponen 

apa saja yang digunakan dalam perancangan ini. Literatur yang digunakan 
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meliputi berbagai buku, jurnal, majalah, karya ilmiah dipublikasikan dan tidak 

dipublikasikan, serta tulisan online. 

3.3.2 Desain mesin 

 Dalam pembuatan desain mesin dilakukan sebagai gambaran untuk 

melakukan perancangan agar memperoleh sebuah pandangan dalam bentuk nyata 

agar dapat diamati. Pembuatan desain mesin yang pertama dilakukan 

menggunakan kertas gambar A4 kemudian setelah itu dilakukan penggambaran 

menggunakan aplikasi Autocad. Adapun rancangan mesin pengayak benih jagung 

2D dapat dilihat pada Gambar 3.2 

 

 

     (a) 
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     (b) 

          

     (c) 

 

Gambar 3.2 Gambar mesin sortasi benih jagung (a) tampak bagian samping, 

(b) tampak bagian belakang, (c) tampak bagian depan 

 

3.3.3 Pemilihan komponen mesin 
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 Komponen yang akan digunakan untuk mesin pengayak benih jagung ini 

adalah komponen yang dapat memaksimalkan kinerja mesin meliputi tenaga 

penggerak motor bensin dan bagian yang lainnya. 

 

3.3.4 Perakitan 

 Perakitan dilakukan  dengan tujuan untuk membentuk komponen-

komponen sesuai dengan rancangan yang sebelumnya telah di desain terlebih 

dahulu agar mesin dapat bekerja maksimal dan efisien. Gambar mesin pengayak  

benih jagung dapat dilihat pada Gambar 3.3 

 

 

Gambar 3.3  Mesin sortasi benih jagung. 

 

Keterangan gambar 3.3 : 

1. Mesh pengayak                        5. Motor penggerak 

2. Poros        6. Hopper output kotoran 

3. Pully dan Vbelt      7. Kerangaka 

4. Hopper output benih jagung 

Untuk mekanisme kerja mesin sortasi benih jagung dapat dilihat pada 

diagram alir dan ilustrasi gambar 3D di bawah ini: 

 

      

 

 

Mulai  

Menghidupkan mesin 

Bahan baku 
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Gambar 3.4 Diagram alir mesin sortasi benih jagung 

 

Gambar 3.5 Ilustrasi mekanisme kerja mesin sortasi benih jagung 3D 

 

3.3.5 UJi mesin 

Adapun pengujian mesin akan dilakukan dengan dua metode diantaranya 

adalah sebagai berikut. 

a. Uji Fungsional.         

  Uji fungsional dilakukan untuk mengetahui fungsi kerja mesin pengayak 

pada benih jagung yang meliputi beberapa pengujian, antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. mengamati jumlah putaran per menit pada mesin; 

2. mengamati waktu pada setiap proses; 

3. menghitung slip pada setiap pulley; 

4. menghitung daya keluaran dan efisiensi daya. 

Mesh pengayak 

Proses pengayaan 

Selesai 

Output halus dan kasar 
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b. Uji Elementer.                  

  Uji elementer dilakukan untuk mengetahui kapasitas kerja pada mesin 

pengayak pada benih jagung meliputi kapasitas mesin dan besar kehilangan.  

 

3.3.6 Analisis Data 

a.Slip ppm 

Nilai hasil secara praktis dan secara aktual didapat dari hasil putaran 

pulley yang diukur langsung menggunakan tachometer, perhitungan putaran 

pulley (ppm) secara teoritis dihitung berdasarkan putaran motor pada sumber 

mesin (ppm 1) dari pembacaan tachometer, kemudian secara teoritis akan 

dihitung dengan nilai rasio putaran dan secara aktual diperoleh langsung dengan 

pembacaan tachometer. 

Slip (S) yang terjadi dalam sistem transmisi selama proses pengayak pada 

benih jagung dihitung dengan persamaan sebagai berikut. 

S = 
       

   
 x 100………………………………………………………...  (3.1) 

Keterangan : 

S      = Slip (%) 

N t    = ppm teoritis 

N a   = ppm aktual 

b. Daya Keluaran 

Daya keluaran (aktual) merupakan sejumlah daya yang dikeluarkan oleh 

mesin pengayak benih jagung . Alat bantu yang digunakan dalam menentukan 

nilai torsi pada penelitian yaitu menggunakan timbangan pegas. Dalam hal ini 

timbangan pegas bekerja dengan cara mengaitkan pengait pada pulley, lalu 

ujungnya ditarik dan diamati pada skala berat beban (kg) saat pulley bergerak 

dengan arah sentrifugal. Untuk mengukur torsi, beban yang digunakan dikalikan 

dengan jari-jari pulley dengan persamaan sebagai berikut.  

To = F x LA………………………………………………………………. (3.2) 

Keterangan : 

F     = gaya beban (N) 
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LA   = Jari-jari pulley (m) 

Sementara untuk nilai kecepatan putar (ω) dapat dicari dengan 

menggunakan persamaan berikut.  

ɷ = 2π x ppm……………………………………………………………..  (3.3) 

Keterangan : 

ɷ      = kecepatan sudut (rad/det) 

ppm  = jumlah putaran per menit yang dihasilkan pulley 

 

 

 

Besarnya daya keluaran mesin dapat dtentukan dengan persamaan berikut.  

P = To x ɷ……………………………………………………………  (3.4) 

Keterangan : 

P       = Daya (Watt) 

To     = Torsi (N.m) 

ɷ      = kecepatan sudut (rad/det) 

Setelah diperoleh daya keluaran, efisiensi daya dapat dicari dengan 

menggunakan persamaan  berikut. 

Ƞ Daya : 
     

    
 x 100……………………………………………………..  (3.5) 

Keterangan : 

P out  = Daya keluaran (Watt) 

P in    = Daya masukan (Watt) 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Rancang bangun berhasil menghasilkan mesin pengayak benih jagung.  

2. Hasil uji kinerja mesin pengayak benih jagung berdasarkan uji fungsional 

berhasil mensortasi benih jagung sesuai ukuran ayakan dan bekerja sesuai 

fungsinya, dan berdasarkan uji elementer dapat diketahui kapasitas mesin 

pengayak benih jagung sebesar 360 kg/jam.  

3. Percobaan terbaik hasil ayakan dan besar kehilangan yaitu percobaan sedang 

dengan nilai kecepatan putar 2726 ppm dengan persentase kotoran dan 

kehilangan 1,04%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, saran yang diberikan 

agar penelitian ini lebih bermanfaat dan dapat dikembangkan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut.  

1. Perlu adanya variasi ukuran ayakan agar dapat memisahkan ukuran jagung 

kecil dan besar.  

2. Perlu adanya kombinasi mesin dengan mikrokontroller sebagai monitoring 

kinerja mesin. 
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data penelitian maka diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut.  

1. Rancang bangun berhasil menghasilkan mesin pengayak benih jagung.  

2. Hasil uji kinerja mesin pengayak benih jagung berdasarkan uji fungsional 

berhasil mensortasi benih jagung sesuai ukuran ayakan dan bekerja sesuai 

fungsinya, dan berdasarkan uji elementer dapat diketahui kapasitas mesin 

pengayak benih jagung sebesar 360 kg/jam.  

3. Percobaan terbaik hasil ayakan dan besar kehilangan yaitu percobaan sedang 

dengan nilai kecepatan putar 2726 ppm dengan persentase kotoran dan 

kehilangan 1,04%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan, saran yang diberikan 

agar penelitian ini lebih bermanfaat dan dapat dikembangkan lebih lanjut adalah 

sebagai berikut.  

1. Perlu adanya variasi ukuran ayakan agar dapat memisahkan ukuran jagung 

kecil dan besar.  

2. Perlu adanya kombinasi mesin dengan mikrokontroller sebagai monitoring 

kinerja mesin. 
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LAMPIRAN 

 

A. Data Hasil Kecepatan Putar Teoritis dan Aktual 

 

 

A1. Nilai Kecepatan Putar Tanpa Beban 

1. Lambat 

𝑝𝑝𝑚 1 = 2435 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
= 
2435 𝑥 8

20
= 974 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 974 

𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
974 𝑥 5

20
= 244 

2. Sedang 

𝑝𝑝𝑚 1 = 2742 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
= 
2742 𝑥 8

20
= 1097 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 1097 

Diketahui: 

ppm 1 = 8 cm 

ppm 2 = 20 cm 

ppm 3 = 5 cm 

ppm 4 = 20 cm 
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𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
1097 𝑥 5

20
= 274 

3. Cepat 

𝑝𝑝𝑚 1 = 3116 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
=  
3116 𝑥 8

20
= 1246 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 1246 

𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
1246 𝑥 5

20
= 311 

A2. Nilai Kecepatan Putar Dengan Beban 

1. Lambat 

𝑝𝑝𝑚 1 = 2420 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
=  
2420 𝑥 8

20
= 968 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 968 

𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
968 𝑥 5

20
= 242 

2. Sedang 

𝑝𝑝𝑚 1 = 2726 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
=  
2726 𝑥 8

20
= 1090 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 1090 

𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
1090 𝑥 5

20
= 272 

3. Cepat 

𝑝𝑝𝑚 1 = 3101 

𝑝𝑝𝑚 2 =
𝑝𝑝𝑚 1 𝑥 𝐷1

𝐷2
=  
3101 𝑥 8

20
= 1240 

𝑝𝑝𝑚 3 = 𝑝𝑝𝑚 2 = 1240 

𝑝𝑝𝑚 4 =  
𝑝𝑝𝑚 3 𝑥 𝐷3

𝐷4
=
1240 𝑥 5

20
= 310 

A3. Slip dan Efisiensi Kecepatan Putar Tanpa Beban 

1. Lambat 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 

Slip ppm 2 = 

 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,95% 

98,05% 
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= 974 − 955

974
 𝑥 100% = 1,95% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 
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Slip ppm 4 = 𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

244 − 242

244
 𝑥 100% = 0,82% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 0,82% 

99,88% 

2. Sedang 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 

Slip ppm 2 = 

 

= 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

1097 − 1086

1097
 𝑥 100% = 1,00% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,00% 

99,00% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 

Slip PPM 4 = 𝑃𝑃𝑀 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑃𝑃𝑀 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑃𝑃𝑀 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

274 − 270

274
 𝑥 100% = 1,45% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,45% 

98,55% 

3. Cepat 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 

Slip ppm 2 = 

 

= 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

1246 − 1214

1246
 𝑥 100% = 2,56% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 2,56% 

97,44% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 

Slip ppm 4 = 𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

311 − 306

311
 𝑥 100% = 1,60% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,60% 

98,40% 

 

A3. Slip dan Efisiensi Kecepatan Putar Dengan Beban 

1. Lambat 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 
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Slip ppm 2 = 

 

= 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

968 − 947

968
 𝑥 100% = 2,16% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 2,16% 

97,84% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 

 

Slip ppm 4 = 𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

242 − 238

242
 𝑥 100% = 1,65% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,65% 

98,35% 

2. Sedang 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 

Slip ppm 2 = 

 

= 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

1090 − 1079

1090
 𝑥 100% = 1,00% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,01% 

98,99% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 

Slip ppm 4 = 𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

272 − 266

272
 𝑥 100% = 2,20% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 2,20% 

97,80% 

3. Cepat 

Slip ppm 1  = - Ƞ ppm 1  = - 

Slip ppm 2 = 

 

= 

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 2
 𝑥 100% 

1240 − 1227

1240
 𝑥 100% = 1,04% 

Ƞ ppm 2 = 

= 

100% - 1,04% 

98,96% 

Slip ppm 3 = Slip ppm 2 Ƞ ppm 2 = - 

Slip ppm 4 = 𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4 − 𝑝𝑝𝑚 𝑎𝑘𝑡𝑢𝑎𝑙

𝑝𝑝𝑚 𝑡𝑒𝑜𝑟𝑖 4
 𝑥 100% 

Ƞ ppm 2 = 100% - 1,29% 
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310 − 306

310
 𝑥 100% = 1,29% = 98,71% 

 

B. Daya Hasil Perhitungan Daya Keluaran 

F = 1,2 kg x 10m/s
2
 = 12 N 

To = F x LA = 12 N x 0,025 m = 0,3 Nm 

 

B1. Data Hasil Perhitungan Daya Tanpa Beban 

Lambat 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (2435/60) = 76,4 watt 

Sedang 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (2742/60) = 86,09 watt 

Tinggi 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (3116/60) = 97,84 watt 

 

B2. Data Hasil Perhitungan Daya Dengan Beban 

Lambat 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (2420/60) = 75,60 watt 

Sedang 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (2726/60) = 85,60 watt 

Tinggi 

P = To x 2π x (ppm/60) = 0,3 Nm x 2 x 3,14 x (3101/60) = 97,30 watt 
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C. Data Hasil Pengeluaran dan Perhitungan Persentase Besar Kehilangan 

Perc

oba

an 

jagun

g 

+koto

ran 

(kg) 

Output/Pengeluaran 

(kg) 

Kehilangan(kg) 
Waktu 

(detik) 

kapasit

as 

(kg/jam

) 

% 

Kehilan

gan Benih 

bersih 
Kotoran 

La

mba

t 

20 + 

0,2 19.98 0.18 0,02 316 228 0,10 

Sed

ang 

20 + 

0,2 19.99 0.11 0,01 200 360 0,05 

Cep

at 

20 + 

0,2 19.95 0.08 0,05 90 800 0,25 
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D. Dokumentasi Penelitian 
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Keterangan gambar: 

(a) Kerangka mesin pengayak benih jagung tampak keseluruhan 

(b) Kerangka mesin pengayak benih jagung tampak atas 

(c) Lubang pemasukan/hopper 

(d) Lubang pengeluaran benih jagung yang tidak terayak 

(e) Lubang pengeluaran kotoran jagung yang terayak 

(f) Penimbangan kotoran jagung 

(g) Tenaga penggerak tampak samping kanan 

(h) Tenaga penggerak tampak samping kiri 

(i) Kotoran jagung yang terayak 
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